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Luka insisi adalah luka yang sering terjadi yang disebabkan adanya 
kontak dengan benda tajam. Pengobatan pada luka insisi yang sudah cukup 
dikenal masyarakat adalah dengan menggunakan povidone iodine, namun 
penggunaan obat ini dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan 
toksisitas. Bawang putih memiliki zat aktif allicin yang mempunyai 
aktivitas antibakteri dan antiradang yang dapat memberikan efek pemulihan 
pada luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak 
etanol bawang putih pada penyembuhan luka insisi tikus putih jantan 
terhadap jumlah sel makrofag dan limfosit. Pengujian efektivitas dilakukan 
pada 18 ekor tikus putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus) dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu kontrol negatif (basis gel), kontrol positif 
(povidone iodine), dan kelompok perlakuan diberi gel ekstrak etanol 
bawang putih masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor. Jumlah sel 
makrofag dan limfosit diamati secara mikroskopis pada hari ke-3 dan ke-7. 
Data diuji secara statistik dengan menggunakan metode One Way Anova 
dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda (Post Hoc Test) 
menggunakan uji Duncan Test. Gel ekstrak etanol bawang putih dapat 
menurunkan jumlah sel makrofag (1,93±0,23) dan limfosit (1,20±0,69) pada 
hari ke-7 perlakuan jika dibandingkan dengan jumlah sel makrofag 
(5,43±2,10) dan limfosit (3,00±0,60) pada kelompok kontrol negatif. Gel 
esktrak etanol bawang putih efektif menyembuhkan luka insisi terhadap 
penurunan jumlah sel makrofag dan limfosit. 
 












EFFECTIVENESS OF GEL CONTAINING THE ETHALONIC 
EXTRACT OF GARLIC (Allium sativum) GEL ON THE NUMBER 
OF MACROPHAGE AND LYMPHOCYTES CELLS IN INCISIED 
WOUND OF WISTAR RATS (Rattus norvegicus) 
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Incision wounds are injuries that often occur caused by contact with 
sharp objects. Treatment of incision wounds that are well known to the 
public is to used to povidone iodine, but the use fuction of these drugs in the 
long term can cause toxicity. Garlic has the active substance allicin which 
has antibacterial and anti-inflammatory activity which can provide a healing 
effect on wounds. This study aims to determine the effect of ethanol extract 
of garlic gel on wound healing incision of male white rats on the number of 
macrophage and lymphocyte cells. The effectiveness test is carried out on 
18 white male Wistar rats (Rattus norvegicus) are divided into 3 groups, 
namely negative control (gel base), positive control (povidone iodine), and 
the treatment group is given ethanol extract garlic gel each group consisting 
of 6 tails. Macrophage and lymphocyte cell counts were observed 
microscopically on the 3rd and 7th day. Data are statistically tested by using 
the One Way Anova method followed by a multiple comparison test (Post 
Hoc Test) using the Duncan Test. Garlic ethanol extract gel can reduce the 
number of macrophage cells (1.93 ± 0.23) and lymphocytes (1.20 ± 0.69) on 
the 7th day of treatment when compared with the number of macrophage 
cells (5.43 ± 2.10 ) and lymphocytes (3.00 ± 0.60) in the negative control 
group. Garlic ethanol extract gel effectively heals incision wounds against 
decreasing the number of macrophage and lymphocyte cells. 
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